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Assalamu‘alaikum wr. wb.

Assalamu‘alaikum wr. wb.
	 Alhamdulillah, setelah berhasil menerbitkan buku Mengukur 
Kualitas Perpustakaan Perguruan Tinggi Berbasis Akreditasi 
(Perpustakaan UMS, 2021). Perpustakaan UMS kali ini 
menerbitkan tulisan kolaboratif dengan judul Prosiding Seminar
Nasional Pengembangan Perpustakaan Perguruan Tinggi 
dengan tema Transformasi Perpustakaan Perguruan Tinggi Menuju 
Era Metaverse (Perpustakaan UMS, 2022). Para kontributor 
tulisan berasal dari beberapa Perpustakaan PTMA dan beberapa 
penulis berasal dari pustakawan lain (UPI Bandung, Universitas 
Lampung, Badan Riset dan Inovasi Nasional Bandung). Hal ini 
menunjukkan bahwa Perpustakaan UMS sebagai organisasi 
di bawah naungan tenda besar Muhammadiyah membuka 
diri untuk sharing knowledge dan sekaligus ikut berperan serta 
mencerahkan semesta. Tulisan mereka masih seputar layanan, 
perpustakaan digital, peningkatan sumber daya manusia, 
kerjasama jaringan di masing-masing perpustakaan.
	 Pada era ini semestinya perpustakaan mampu memanfaatkan 
kemajuan teknologi informasi mutakhir dalam pengelolaan 
dan pelayanan perpustakaan serta pengembangan profesi 
pustakawan. Perubahan merupakan keniscayaan (change is 
must). Bila masa depan lebih baik dari sekarang itulah kemajuan. 
Bila masa depan sama dengan sekarang itulah kemandegan 
(stagnan). Bila masa depan lebih jelek dari sekarang berarti 
kemunduran dan itu kehidupan yang celaka.

KATA 
PENGANTAR
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	 Semoga tradisi penulisan dan penerbitan buku ini dapat 
dilanjutkan dan dikembangkan terus menerus. Penerbitan dan 
keterbukaan informasi ini hendaknya menjadi karakteristik 
pustakawan untuk berperan serta aktif dalam ikut mencerdaskan
bangsa dan mencerahkan semesta.

Penerbitan ini sekaligus merupakan ikut serta menyambut 
Muktamar Muhammadiyah-‘Aisyiyah ke 48 di UMS Surakarta 
bulan November 2022.

Nashrun minnallahi wa fathun qarib
Wabillahit taufieq wal hidayah
Wassalamu‘alaikum wr. wb. 

					     Yogyakarta, 18 Maret 2022

					     Lasa Hs. 
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MEDIA SOSIAL 
SEBAGAI SARANA PROMOSI 

DI PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS
'AISYIYAH YOGYAKARTA

ABSTRAK

Berkembangnya teknologi di masyarakat ikut mengubah layanan yang 
ada di perpustakaan. Layanan perpustakaan yang masih konvensional 
biasanya hanya mengandalkan papan pengumuman maupun brosur 
untuk menyebarkan informasi. Setelah adanya covid 19 media sosial 
sangat berperan penting dalam penyebaran informasi yang dibutuhkan 
oleh pemustaka. Hadirnya media sosial seperti facebook dan instagram, 
mampu mendekatkan atau menjembatani anatara pustakawan dan 
pemustakanya. Perpustakaan Unisa Yogyakarya memiliki media sosial 
seperti Instagram, Facebook, Youtube Channel, Website dan Hotline 
perpustakaan untuk berkomunikasi kepada pemustaka dan sebagai 
media promosi perpustakaan. Manfaat atau dampak yang dirasakan 
oleh Perpustakakan Unisa Unisa Yogyakarta setelah menggunakan sosial 
media adalah pengguna perpustakaan dapat mendapatkan informasi 
tentang perpustakaan walaupun tidak berkunjung ke perpustakaan, 
karena jangkauan media sosial yang luas.

Khairun Nisak

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta

Email : khairun_nisak@unisayogya.ac.id

mailto:khairun_nisak@unisayogya.ac.id
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A.     PENDAHULUAN

Seiring perkembangan teknologi informasi, maka lahirlah media 
sosial yang semakin menjamur di kalangan masyarakat, mulai dari 
anak-anak hingga dewasa. Media sosial memiliki pengaruh yang 
sangat besar dalam penyebaran informasi. Hal itu ditunjukkan dengan 
menjamurnya masyarakat internet yang dikenal dengan netizen, 
sebagai pengguna media sosial. Beberapa media sosial yang sudah 
akrab di telinga masyarakat bahkan mereka memanfaatkan media 
tersebut untuk mendapatkan uang seperti instagram dan facebook 
yang dapat digunakan sebagai media promosi untuk jualan online. 

Berkembangnya teknologi di masyarakat ikut mengubah layanan 
yang ada di perpustakaan. Layanan perpustakaan yang masih 
konvensional biasanya hanya mengandalkan papan pengumuman 
maupun brosur untuk menyebarkan informasi. Setelah adanya 
covid-19 media sosial sangat berperan penting dalam penyebaran 
informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka. Hadirnya media 
sosial seperti facebook dan Instagram, mampu mendekatkan 
atau menjembatani antara pustakawan dan pemustakanya. 
(Saputro, 2019) dalam tulisannya menyebutkan bahwa dengan 
berkembangnya teknologi dan pemanfataan internet, perpustakaan 
dapat memanfaatkan media sosial sebagai media promosi. 

Berdasarkan pemaparan diatas, Perpustakaan Unisa Yogyakarta 
berusaha mencoba untuk memaksimalkan penggunaan social media 
dan koleksi digital yang dimiliki perpustakaan untuk memberikan 
informasi mengenai perpustakaan Unisa Yogyakarta melalui media 
sosial
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B.     TINJAUAN TEORI

1.  Media Sosial

Perpustakaan Unisa Yogyakarta merupakan sebuah perpus-
takaan perguruan tinggi yang memiliki tugas untuk mensukseskan 
program Catur Dharma Perguruan Tinggi. Menurut (Musyarofah, 
2019) menjelaskan bahwa dengan kemajuan teknologi saat 
ini dapat mengubah perilaku masyarakat yang manual menuju 
digital, serta adanya kebutuhan mendapatkan informasi secara 
cepat. Kemajuan teknologi, kemudian melahirkan sebuah jejaring 
sosial atau media sosial.  Kaplan & Haenlein dalam (Cahyono, 
2016) mendefinisikan media sosial sebagai sebuah kelompok 
aplikasi berbasis internet yang dibangun di atas dasar ideologi 
dan teknologi Web 2.0 dan yang memungkinkan penciptaan dan 
pertukaran user-generated content.

Media sosial sangat familier di kalangan masyarakat, bukan 
hanya anak-anak dan remaja, tapi semua kalangan mayoritas 
sudah menggunakan media sosial. Rasmita Kalasi dalam (Ainiyah, 
2018) mengatakan bahwa internet dan media sosial memegang 
peran penting dalam membangun komunikasi seseorang

2.  Promosi Perpustakaan

Promosi perpustakaan menurut  (Sukarno, 2017) adalah 
aktivitas memperkenalkan perpustakaan dari segi fasilitas, koleksi 
jenis layanan, dan manfaat yang dapat diperoleh oleh setiap 
pemakai perpustakaan secara lebih terperinci. Pada tulisannya 
(Yenianti, 2019) mengungkapkan bahwa promosi perpustakaan 
harus mampu untuk mengkomunikasikan agenda atau kegiatan 
apa saja yang ada di perpustakaan, layanan koleksi maupun 
fasilitas perpustakaan. 
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Promosi sering dilakukan di berbagai perpustakaan, namun 
belum tentu semua perpustakaan dapat berhasil secara penuh. 
Masa pandemic ini perpustakaan harus lebih gencar lagi melakukan 
kegiatan promosi, terutama layanan online, karena pengguna tidak 
bisa langsung datang ke perpustakaan.

3.  Media Sosial Sebagai Sarana Promosi di Perpustakaan Unisa 
      Yogyakarta

Menurut (Haryanto, 2015) menyatakan bahwa media 
sosial membuat semua aspek kehidupan sudah tidak miliki 
jarak dan waktu, sehingga memungkinkan untuk pustakawan 
dan pemustaka dapat berkomunikasi dalam sebuah group atau 
komunitas. Komunitas atau group tersebut memiliki tujuan 
berupa media promosi bagi mahasiswa, informasi mengenai 
perpustakaan, melakukan transaksi, maupun hanya sekedar 
sharing. 

Dalam dunia Pendidikan media sosial juga dapat membantu 
para pengajar untuk pemberian materi atau untuk memberikan 
motivasi kepada para siswa atau mahasiswa. (Ainiyah, 2018). 
Menurut Ntaka dalam (Saputro, 2019) menjelaskan bahwa 
media sosial merupakan sarana untuk berinteraksi dengan 
pelanggan dan juga sebagai sarana promosi produk layanannya 
sehingga penggunanya memiliki akses yang lebih mudah untuk 
mendapatkan suatu informasi. Berdasarkan uraian di atas 
menjelaskan bahwa media sosial sangat membantu dalam 
mempromosikan sebuah perpustakaan karena mayoritas para 
pengguna perpustakaan sudah memiliki akun media sosial. (Han, 
2019) dalam tulisannya menyebutkan bahwa perpustakaan harus 
memanfaatkan media sosial untuk lebih mendekatkan kepada 
konsumennya yaitu pemustaka karena sangat memberikan 
banyak manfaat bagi keduanya. 
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Beberapa manfaat media sosial dalam perpustakaan menurut 
(Saputro, 2019), yaitu : 

a.     Mencapai audien yang luas
b.     Meningkatkan interaksi dengan mahasiswa
c.   Meningkatkan penggunaan perpustakaan dengan kegiatan 

promosi
d.     Meningkatkan kolaborasi dengan pihak lain
e.     Meningkatkan partisipasi mahasiswa agar perpustakaan lebih 

baik
f.      Efisien waktu dan biaya
g.     Memberikan akses layanan yang lebih luas
h.     Mendapat umpan balik yang cepat. 

Selain manfaat di atas, media sosial menurut Habibah dalam 
(Sari et al., 2021) juga dapat digunakan juga sebagai e-counseling 
atau konsultasi secara online. Hal itu bisa terjadi kerena setelah 
adanya pandemic covid-19 masyarakat sangat dianjurkan untuk 
mengurangi durasi pertemuan dengan banyak orang untuk 
mencegah penularan covid-19. 

Menurut (Haryanto, 2015), media sosial seperti facebook dan 
instagram sangat efektif dipakai sebagai media komunikasi yang 
digunakan pustakawan untuk berhubungan dengan pemustaka 
karena memenuhi beberapa aspek, di antaranya :

1.   Mampu membuat grup yang didasari oleh suatu persamaan 
atau keanggotaan

2.    Accessible kemudahan diakses melalui berbagai media online 
dengan berbagai gadget

3.     Dapat digunakan untuk saling berkirim dan share berbagai jenis 
file
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4.   Terdapat log atau data komunikasi atau kronologis sebagai 
pengingat

5.    Mampu menjadi media promosi koleksi yang dimiliki perpus-
takaan dengan cara memposting koleksi tersebut. Selain itu, 
dapat digunakan untuk request informasi

6.  Dapat digunakan untuk berkomunikasi personal maupun 
bersifat public antara pustakawan dengan pemustaka, 
misalnya dalam hal perpanjangan peminjaman maupun 
pengumuman tentang perpustakaan.

C.     PEMBAHASAN

Perpustakaan Unisa Yogyakarta memiliki media sosial di 
antaranya facebook, instagram, youtube, hotline perpustakaan 
dan website. Tujuan awal media sosial tersebut digunakan 
untuk melakukan promosi pepustakaan dan pustakawan dapat 
berhubungan secara tidak langsung dengan pemustaka. Meskipun 
pada awal pembuatannya media sosial yang dimiliki perpustakaan 
masih kurang aktif, namun setelah ada pandemi covid -19 media 
sosial perpustakaan Unisa Yogyakarta mulai bergeliat.

1.  Instagram

Media sosial instagram perpustakaan Unisa Yogyakarta 
memiliki akun dengan nama perpustakaan_Unisa Yogyakarta. 
Media instagram ini digunakan oleh perpustakaan sebagai sarana 
promosi dan untuk memberikan informasi yang dibutuhkan 
mahasiswa.  Dalam hasil penelitiannya (Saputro, 2019) menyatakan 
bahwa media social uang sering digunakan oleh perpustakaan 
sebagai media promosi adalah Instagram. Banyak fitur yang dapat 
dimanfaatkan dalam instagram seperti memposting gambar, foto, 
video, Instastory, bahkan dapat juga melakukan siaran langsung 
atau yang sering disebut dengan Live IG. 
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Gambar 1. Instagram Perpustakaan Unisa Yogyakarta

2.  Facebook

Media Facebook perpustakaan Unisa Yogyakarta juga 
digunakan untuk memebrikan sarana informasi yang dibutuhkan 
oleh penggunanya. Infomasi yang disajikan di Facebook lebih 
beragam, namun karena instagram dan facebook perpustakaan 
Unisa Yogyakarta berkaitan, otomatis apa yang kita post di 
Instagram di Facebook juga muncul. Fitur dalam Facebook 
seperti upload  foto, gambar, video, ada juga story yang dapat 
dimanfaatkan sebagai media promosi perpustakaan.
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Gambar 2. Tampilan Facebook Perpustakaan Unisa Yogyakarta
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3.  Youtube Channel

Media sosial yang terbaru dari perpustakaan Unisa Yogyakarta 
adalah youtube dengan nama Perpustakaan UNISA. Perpustakaan 
Unisa baru mengaktifkan youtube channel baru sekitar pertengahan 
2021. Saat ini video yang ada di youtube channel perpustakaan 
Unisa berisi tentang rekaman aktivitas zoom baik live streaming 
maupun hanya upload seperti acara Literasi Informasi yang 
diberi nama dengan PUSPA (Pustakawan Menyapa), video cara 
perpanjang buku melalui aplikasi SWA mahasiswa Unisa, tutorial 
dan pameran perpustakaan yang berisi tentang fasilitas terbaru 
perpustakaan setelah kita berpindah Gedung, serta video profil 
perpustakaan. Video tik tok juga kami upload di youtube agar lebih 
bisa luas sebarannya.

Gambar 3. Youtube Channel Perpustakaan Unisa Yogyakarta
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4.  Website Perpustakaan

Website perpustakaan Unisa Yogyakarta dapat diakses di 
lib.unisayogya.ac.id. dalam website perpustakaan Unisa selain 
menampilkan berita dan pengumuman, juga manampilkan link 
database beberapa jurnal, baik yang dilanggan secara mandiri 
atau tidak. Saat ini jurnal yang dilanggan sendiri oleh Unisa adalah 
Ebsco dan Wiley.

Gambar 4. Tampilan Website Perpustakaan Unisa Yogyakarta
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5.  Hotline Perpustakaan

Perpustakaan Unisa Yogyakarta memiliki hotline yang bisa 
dihubungi melalui telepon maupun whatsapp dengan nomer 
08895223XXX. Promosi perpustakaan menggunakan whatsapp 
dengan fasilitas status. Hal ini dikarenakan jika mahasiswa 
sudah memiliki nomer perpustakaan dan pihak perpustakaan 
menyimpan nomernya, maka otomatis apa yang ditampilkan pada 
status Whatsapp perpustakaan akan dapat dilihat oleh mereka.

Gambar 5.  Penyebaran Informasi mlalui hotline perpustakaan

Selain media promosi penyebaran informasi hotline perpus-
takaan juga menjawab semua pertanyaan yang berkaitan dengan 
perpustakaan atau hanya sekedar bertanya tentang perpustakaan 
buka atau tidak.
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D.     KESIMPULAN

Media sosial berperan sangat penting dalam kegiatan promosi 
perpustakaan. Perpustakaan Unisa Yogyakarta sudah memiliki media 
sosial yang bisa dimanfaarkan seperti instagram, facebook, youtube 
channel, website dan hotline perpustakaan. Sudah semestinya media 
sosial tersebut dimanfaatkan dengan baik oleh perpustakaan sebagai 
media promosi. Dengan adanya media sosial tersebut diharapkan 
promosi perpustakaan dapat menjangkau civitas akademika 
secara luas dan cepat. Manfaat atau dampak yang dirasakan oleh 
Perpustakakan Unisa Yogyakarta setelah menggunakan sosial media 
adalah pengguna perpustakaan dapat mendapatkan informasi 
tentang perpustakaan walaupun tidak berkunjung ke perpustakaan, 
karena jangkauan media sosial yang luas. Selain itu jika ada yang 
bertanya tentang perubahan kebijakan perpustakaan, maka kita 
akan menyarankan untuk megunjungi media sosial perpustakaan. 
Selain menghemat waktu  kita untuk menjelaskan kepada mereka, 
hal itu juga bisa memaksa mereka untuk membaca suatu informasi 
sebelum bertanya.
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